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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe$nge$mbangan me$dia adalah suatu prose$s atau usaha yang dilakukan untuk 

me$nciptakan, me$mpe$rbarui, atau me$nye$mpurnakan me$dia yang digunakan 

dalam pe$mbe$lajaran, se$hingga me$dia te$rse$but me$njadi le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n 

dalam me$mbantu prose$s be$lajar me$ngajar. Prose$s ini me$libatkan pe$rancangan, 

pe$mbuatan, se$rta pe$ngujian me$dia agar se$suai de$ngan ke$butuhan 

pe$mbe$lajaran dan mampu me$ningkatkan pe$mahaman se$rta hasil 

be$lajar (Cahyadi, 2019). 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan alat bantu pe$nting dalam me$nyampaikan 

mate$ri agar le$bih mudah dipahami. Pe$nggunaan me$dia dapat me$ningkatkan 

motivasi be$lajar, me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif, se$rta 

me$nciptakan inte$raksi yang le$bih baik dalam lingkungan be$lajar. Se$lain itu, 

me$dia juga be$rpe$ran dalam me$ngurangi ke$bosanan se$lama ke$giatan be$lajar 

be$rlangsung. Tujuan utama dari pe$nggunaan me$dia adalah untuk 

me$mpe$rmudah dan me$mpe$rlancar prose$s pe$mbe$lajaran se$hingga hasil yang 

diharapkan dapat te$rcapai (Pito, 2018). 

Me$dia sangat be$rmanfaat dalam me$ndukung prose$s be$lajar kare$na mampu 

me$narik pe$rhatian dan me$ningkatkan pe$mahaman. Ole$h kare$na itu, pe$nting 

untuk me$milih me$dia yang se$suai de$ngan mate$ri yang disampaikan. Me$dia 

pe$mbe$lajaran juga me$miliki ke$mampuan untuk me$ngubah konse$p-konse$p 

yang be$rsifat abstrak me$njadi le$bih konkre$t, yang sangat me$mbantu te$rutama 

bagi me$re$ka yang masih be$rada pada tahap be$rpikir ope$rasional konkre$t 

(Fitriyatun, 2024). 

Salah satu je$nis me$dia yang banyak digunakan adalah me$dia ce$tak, yaitu 

me$dia be$rbasis ke$rtas yang me$nyampaikan informasi me$lalui te$ks, gambar, 

atau kombinasi ke$duanya. Me$dia ini dapat dijadikan se$bagai bahan bacaan, 

re$fe$re$nsi, atau sarana untuk me$nyampaikan informasi baru dan langkah-

langkah praktis. Jika disusun de$ngan baik, me$dia ce$tak me$miliki se$jumlah 

ke$unggulan se$pe$rti yang disampaikan ole$h Ste$ffe$n Pe$te$r Ballstae$dt, antara lain 

mudah digunakan, fle$ksibe$l, mudah dibawa, se$rta me$mbe$rikan ruang bagi 
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kre$ativitas individu. Me$dia ce$tak juga praktis kare$na ringan dan bisa dibaca di 

mana saja (Harini, 2016). 

Me$nurut E$ffe$ndy (2022) dalam kamus komunikasi, le$afle$t atau se$le$baran 

me$rupakan le$mbaran ke$rtas ke$cil me$ngandung pe$san te$rce$tak untuk 

dise$barkan ke$pada umum se$bagai informasi me$nge$nai suatu hal atau pe$ristiwa. 

Le$afle$t yang te$rdiri dari satu le$mbar saja de$ngan ce$takan dua muka, adanya 

lipatan yang me$mbe$ntuk bagian le$afle$t se$olah-olah te$rdiri dari be$be$rapa 

halaman se$ndiri. Le$afle$t te$rmasuk kate$gori me$dia pe$rorangan dalam arti 

masyarakat dapat me$mbawa dan me$mbacanya se$ndiri di te$mpat dan waktu 

yang le$bih le$luasa dibanding poste$r dan papan informasi. 

Masalah gizi pada masa re$maja me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan kognitif, 

produktivitas, dan kine$rja pribadi. Ke$se$njangan antara asupan dan ke$butuhan 

gizi se$lama me$tabolisme$ tubuh akan me$mbe$rikan pe$ngaruh pada status gizi. 

Pola makan yang buruk be$rkontribusi untuk me$ningkatkan risiko pe$nyakit 

me$nular, se$dangkan makan be$rle$bihan dan obe$sitas atau ke$ge$mukan mampu 

me$micu pe$ningkatan ke$se$hatan kronis. Faktor yang me$mpe$ngaruhi masalah 

gizi pada re$maja dise$babkan kare$na pe$rilaku gizi yang salah, yaitu 

ke$tidakse$imbangan konsumsi makanan yang be$rgizi de$ngan ke$cukupan zat 

gizi yang tidak se$suai anjuran (Charina e$t al., 2022). 

Malnutrisi atau ke$adaan gizi yang salah adalah kondisi te$rjadinya 

ke$tidakse$imbangan antara asupan gizi de$ngan pe$nggunaan zat gizi (Wiyandra 

e$t al., 2019). Me$nurut hasil Riske$sdas (2018) pre$vale$nsi status gizi 

be$rdasarkan kate$gori IMT/U pada pe$nduduk de$wasa usia di atas 18-24 tahun 

yaitu 36,5% kate$gori kurus, 15% kate$gori le$bih, dan 21,1% dalam kate$gori 

obe$sitas (Ke$me$nke$s RI, 2018).  

Makanan yang dikonsumsi re$maja jika tidak se$imbang de$ngan ke$bugaran 

maka akan me$ngalami masalah gizi kurang atau le$bih. Se$jumlah faktor yang 

be$rkaitan de$ngan ke$le$bihan bobot badan pada re$maja yaitu kurangnya aktivitas 

fisik, pe$rilaku makan, faktor psikososial, ke$salahan pe$rse$psi gizi,  

ke$mungkinan isolasi sosial, dan kurang konsumsi sayur buah (Rahayu, 2020). 

Sayur dan buah me$rupakan sumbe$r gizi pe$nting yang kaya akan vitamin, 

mine$ral, dan se$rat. Konsumsi yang cukup dapat me$mbantu ke$lancaran 
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me$tabolisme$ tubuh se$rta me$mpe$rkuat siste$m imun. De$ngan siste$m imun yang 

baik, tubuh le$bih mampu me$lawan pe$nyakit, baik yang me$nular maupun tidak 

me$nular. Kandungan antioksidan dalam sayur dan buah juga be$rpe$ran dalam 

me$nce$gah ke$rusakan se$l dan be$rbagai pe$nyakit kronis (Se$tyowati e$t al., 2023). 

Ke$butuhan se$rat me$nurut Angka Ke$cukupan Gizi (AKG) Tahun 2019 pada 

usia de$wasa muda yaitu, se$kitar 37 g/hari untuk laki-laki dan 32 g/hari untuk 

pe$re$mpuan. Konsumsi sayur di Indone$sia me$nurut hasil Rise$t Ke$se$hatan Dasar 

(Riske$sdas) tahun 2018 se$banyak 96,05%, orang yang te$rmasuk dalam 

ke$lompok usia 15-24 tahun masih te$rgolong kurang. Hasil Surve$i Ke$se$hatan 

Indone$sia (SKI) tahun 2023 se$banyak 96,7% kurang me$ngonsumsi sayur buah 

pe$r hari dalam se$minggu. Se$suai de$ngan anjuran pada tumpe$ng gizi se$imbang 

bahwa konsumsi buah dan sayur minimal 3-4 porsi pe$r hari untuk sayur dan 2-

3 porsi pe$r hari untuk konsumsi buah (Ke$me$nke$s RI, 2014). Be$rdasarkan data 

dari pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rahmatika (2023) di Polite$knik Ke$se$hatan 

Ke$me$nke$s Tasikmalaya te$rdapat 97,6% mahasiswa kurang konsumsi sayur 

dan buah. 

Pe$ndidikan gizi adalah suatu upaya untuk me$ngadakan pe$rubahan 

pe$nge$tahuan, sikap maupun ke$te$rampilan atau prakte$k dalam hal konsumsi 

makanan. Pe$ndidikan gizi sangat pe$nting kare$na me$skipun daya be$li 

masyarakat tinggi dan pangan te$rse$dia namun apabila pe$nge$tahuan gizi 

masyarakat kurang baik maka masyarakat tidak dapat me$me$nuhi ke$butuhan 

gizi. Prose$s e$dukasi gizi tidak te$rle$pas dari pe$ngaruh pe$nggunaan alat pe$raga 

atau me$dia yang mampu me$ndukung be$rlangsungnya ke$giatan e$dukasi 

te$rse$but. Pe$milihan le$afle$t se$bagai me$dia e$dukasi kare$na me$dia te$rse$but 

be$rsifat visual (He$rman e$t al., 2020). 

Salah satu upaya untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan te$ntang sayur dan buah 

adalah de$ngan me$nsosialisasikan me$lalui pe$nyuluhan me$nggunakan me$dia 

yang te$pat yaitu me$dia le$afle$t, kare$na me$dia le$afle$t me$mpunyai ke$le$bihan 

dapat me$mpe$rmudah dan me$mpe$rce$pat pe$mahaman te$rhadap pe$san yang 

disajikan, dapat dile$ngkapi de$ngan warna-warna se$hingga le$bih me$narik 

pe$rhatian, be$ntuknya se$de$rhana tanpa me$me$rlukan pe$ralatan khusus dan 

mudah pe$ne$mpatannya, se$dikit me$me$rlukan informasi tambahan dan 
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pe$mbuatannya mudah, harganya murah, dapat dibawa ke$mana-mana, dapat 

me$ngungkit rasa ke$indahan, me$mpe$rmudah pe$mahaman, dan me$ningkatkan 

gairah be$lajar (Listiani, 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, rumusan masalah untuk pe$ne$litian ini 

yaitu “Pe$nge$mbangan me$dia le$afle$t konsumsi sayur dan buah bagi 

mahasiswa?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Me$nge$tahui pe$nge$mbangan me$dia le$afle$t konsumsi sayur dan buah 

bagi mahasiswa Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me$nge$mbangkan me$dia le$afle$t pe$ntingnya konsumsi sayur dan 

buah bagi mahasiswa. 

b. Me$nge$tahui validitas atau ke$layakan ole$h ahli me$dia, ahli mate$ri 

dan ahli bahasa. 

c. Me$nge$tahui daya te$rima me$dia le$afle$t ole$h mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Pe$ne$liti me$mpe$role$h wawasan te$ntang pe$nge$mbangan me$dia le$afle$t 

konsumsi sayur dan buah se$rta pe$ngaruhnya bagi mahasiswa. 

2. Bagi Responden 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan ke$pada 

mahasiswa me$nge$nai pe$nge$tahuan te$rhadap konsumsi sayur dan buah 

se$hingga me$re$ka dapat me$ne$rapkan pola makan yang baik dan se$hat. 

3. Bagi Institusi  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi sumbe$r re$fe$re$nsi dan bahan 

untuk pe$nge$mbangan e$dukasi pada pe$ne$litian se$lanjutnya.  
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